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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Imam Tahlil di Makam Sunan Gunung Jati 

1) sejarah makam sunan gunung jati 
2) Apakah si menjadi imam di situ keturunan atau enggak? 
3) Apa saja tujuan dan harapan utama para peziarah ini untuk datang ke makam 

Sunan Gunung Jati? 
4) Kalau perbedaan-perbedaan gitu ada ya Pak? 
5) Apakah ada makna-makna tertentu dari simbol yang ada di makam sunan 

Gunung Jati? 
6) Apakah ada upaya khusus yang dilakukan untuk menjaga atau melestarikan 

makna dari simbol-simbol tersebut? 
7) Bagaimana makam ini berfungsi sebagai budaya yang menyampaikan nilai-

nilai sejarah dan identitas masyarakat sekitar? 
8) Apakah ada alasan utama yang mendorong Bapak untuk menjadi imam di 

makam Sunan Gunung Jati ini? 
9) Bagaimana pergantian dari penerus sebelumnya? apakah ada cara-cara 

tertentu? 
10) Sejak kapan Bapak menjadi imam di makam Sunan Gunung Jati? 
11) Kalau biasanya Bapak setelah melakukan imam ziarah tersebut apakah 

merasakan hatinya tenang? Atau ada perbedaan? 
12) Apakah menurut bapak, makam sunan gunung jati memiliki daya tarik sendiri 

bagi pengunjungnya? jika bisa dijelaskan daya tarik seperti apa yang membuat 
orang-orang bisa datang ke sini berkali-kali? 

13) Apa makna dari sumur pitu? 
14) Apakah ada perasaan yang menyentuh selama menjadi imam? 
15) Apakah ziarah ini mampu membantu Bapak untuk melihat bahwa dunia itu 

berbeda? 
16) Apakah ziarah ini menjadi bagian penting dari identitas Bapak sebagai seorang 

yang beragama dan berbudaya? 
17) Apakah ada perbedaan ketika mengunjungi makam Sunan Gunung Jati dengan 

wali lain? Jika ada perbedaannya apa yang paling dirasakan? 
18) Apakah perjalanan pengenalan ziarah ini Bapak diawali dari keluarga, guru, 

atau apa? 
19) Apakah bapak ini percaya bahwa Sunan Gunung Jati itu mempunyai kekuatan 

khusus untuk memberikan berkah kepada orang yang berziarah? 
20) Apakah ada kejadian atau pengalaman tertentu yang membuat bapak semakin 

yakin untuk semakin rutin melakukan ziarah ini? 
21) Apakah ziarah ini mampu mempengaruhi bapak dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari 
22) Apakah bapak pernah mengalami perasaan yang kayak dekat dengan Sunan 

Gunung Jati ini? 
23) Apakah pemaknaan ziarah ini akan berbeda berdasarkan latar belakang 

masyarakat yang berbeda? 
24) Apa yang membuat bapak itu ingin terus melakukan selalu istiqomah? 

 

Penunggu (Juru Kunci) 
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1) Apakah ada benda atau bagian struktur makam mana saja yang menurut anda 
paling dihormati dan dianggap memiliki kekhususan bagi para pengunjung? 

2) Apakah ada hari tertentu untuk masuk ke makam sunan gunung jati? 
3) Apa kaitan sumur pitu dengan sunan gunung jati? 
4) Sejak  kapan bapak menjadi juru kunci di makam Sunan Gunung Jati? 
5) Apakah ada pengalaman spiritual selama menjadi juru kunci? 
6) Apa saja pangkat dari jur kunci di makam Sunan Gunung Jati? 
7) Apakah ada makna khusus dari air di sekitar makam Sunan Gunung Jati? 

Terlebih di area pintu pasujudan. 
8) Bagaimana para peziarah berinterkasi dengan simbol-simbol yang ada? 
9) Apakah ada pantangan atau peraturan di makam Sunan Gunung Jati? 
10) Apakah ada makna dari bunga yang ditaburkan? 
11) Makna Piring pada arsitektur makam Sunan Gunung Jati 
12) Apakah niat pengunjung datang ke makam Sunan Gunung Jati? 
13) Apa tujuan orang yang datang berziarah? 
14) Bagaimana bapak mengaitkan Sunan Gunung Jati dengan berkah? 
15) Apa sejarah adanya piring di makam Sunan Gunung Jati? 
16) Sejarah mengenai anak Nyi Ong Tien 
17) Apa makna senjata di makam Sunan Gunung Jati? 
18) Apa kaitannya Sunan Gunung Jati dengan Syekh Dzatul Kahfi? 
19) Bagaimana pelestarian simbol di makam Sunan Gunung Jati 
20) Bagaimana perjalanan Sunan Gunung Jati sampai di Desa Astana 
21) Apakah ada waktu-waktu tertentu mengenai dibukanya pintu pasujudan? 
22) Apakah di dalam pintu pasujudan terdapat peninggalan Sunan Gunung Jati? 
23) Apakah makam Sunan Gunung Jati terdapat akulturasi Hindu? 
24) Apakah peninggalam Sunan Gunung Jati disimpan di area makam? 
25) Berapa istri Sunan Gunung Jati? 

 

Pengunjung 

1) Apa tahapan dalam ziarah? 
2) Apakah ada doa khusus ketika melakukan ziarah? 
3) Apa tujuan melakukan ziarah? 
4) Apakah Anda pernah mengalami pengalaman spiritual yang mendalam? 
5) Bagaimana makna ziarah ini dapat merubah Anda setelah Anda melakukan 

ziarah tersebut? Secara rutin? 
6) Bagaimana perasaan sebelum, selama di sana, dan setelah melakukan? 
7) Apakah ada hubungan antara ritual ziarah dengan ajaran islam? 
8) Bagaimana ziarah ini pengaruhi cara Anda memandang diri sendiri dalam 

konteks spiritual dan sosial? 
9) Apakah Anda melihat ada perbedaan dalam cara ziarah? Kalau ada bagaimana 

perbedaannya? 
10) Apakah ziarah ini merupakan penghormatan? Penghormatan atau sesuatu yang 

lebih dalam? 
11) Konflik batin atau kebingungan mengenai makna ziarah ini, bagaimana Anda 

mengatasinya? 
12) Apakah mendorong Anda untuk melakukan ziarah? Apakah ada doa tertentu 

ketika melakukan ziarah? 
13) Apakah ada pengalaman yang membuat Anda secara terhubung? 
14) Apakah ziarah ini menjadi bagian dari identitas keagamaan dan budaya? Jika 

iya, bagaimana? 
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15) Apakah ada peran khusus dari keluarga, guru, atau komunitas untuk 
memperkenalkan Anda kepada ziarah ini? Apakah ada peran khusus dari 
keluarga, guru, atau komunitas untuk memperkenalkan Anda kepada ziarah 
ini? 

16) Apakah pengalaman pertama dan pengalaman terakhir apakah berbeda? 
17) Apakah ada pengalaman atau kejadian yang membuat anak semakin yakin 

untuk melakukan pentingnya jahar? 
18) Apakah ada dampak dalam kehidupan sehari-hari setelah rutin melakukan 

ziarah? 
19) Apakah anda merasa bahwa ziarah ini membantu Anda dalam menghadapi 

masalah atau tantangan kehidupan? 
20) Apakah anda percaya bahwa sunan gunung jati memiliki kekuatan khusus yang 

bisa memberikan keberkahan kepada orang yang berziarah? 
21) Kenapa air atau benda lain dari tempat ziarah dianggap sebagai sesuatu yang 

istimewa? 
22) Apakah arti ziarah ini sama bagi setiap orang yang melakukan? 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara 

Wawancara Tanggal 08 April 2025 

 

Informan Muhammad Idris Kamaludin 
(Idris) sebagai santri dan pengujung di 
makam Sunan Gunung Jati. 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 08 April 2025. 

Wawancara Tanggal 12 April 2025 

 

Informan Astri Vitria Febriani (Astri) 
sebagai mahasiswa S2 UIN Sunan 
Gunung Jati Bandung dan Pengunjung di 
makam Sunan Gunung Jati. 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 12 April 2025. 

Wawancara 28 April 2025 

 

Informan Fira Luwiyana Fajrin (Fira) 
sebagai guru TK dan pengunjung di 
makam Sunan Gunung Jati. 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 28 April 2025. 



122 
 

 
 

 

Informan Cahaya Wulan (Wulan) sebagai 
mahasiswa S1 Universitas Nahdatul 
Ulama Cirebon. 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 28 April 2025. 

Wawancara 29 April 2025 

 

Informan Bapak Aziz sebagai juru kunci 
atau penjaga di makam Sunan Gunung 
Jati. 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 29 April 2025. 

Wawancara 30 April 2025 

 

Informan Bapak Sofi sebagai pedangang 
dan pengunjung di makam Sunan Gunung 
Jati. 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 30 April 2025 

Wawanacara 03 Mei 2025 

 

Informan Bapak Amir sebagai guru SMA 
dan pengunjung di Makam Sunan Gunung 
Jati. 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 03 Mei 2025. 

Wawancara 04 Mei 2025 

 

Informan Bapak Kholid sebagai Imam 
tahlil di makam Sunan Gunung Jati. 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 04 Mei 2025. 

Wawancara 09 Mei 2025 
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Informan Bapak Syaifurrohman sebagai 
juru kunci atau penjega di makam sunan 
Gunung Jati 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 09 Mei 2025 

Wawancara 15 Mei 2025 

 

Informan Bapak Adam Panji sebagai 
dosen dan pengunjung di makam Sunan 
Gunung Jati. 
 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 15 Mei 2025 

 

Informan Bapak Walid Syaikhun sebagai 
konsultan komunikasi dan pengunjung di 
makam Sunan Gunung Jati. 
 
 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 15 Mei 2025 

Wawancara 16 Mei 2025 

 

Informan Bapak Abdul Hakim sebagai 
kepala desa atau kuwu dan pengunjung di 
makam Sunan Gunung Jati. 
 
 
Gambar Lintang Fadelia Dwi Yulinda 
yang diambil pada tanggal 16 Mei 2025 
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Wawancara 19 Mei 2025 

 

Informan Bapak Hafid sebagai tour guide 
dan penggiat budaya Cirebon 
 
Gambar Lintang Fadelia pada tanggal 25 
Mei 2025 

 

Lampiran 3. Daftar Riwayat Informan 

 

DAFTAR INFORMAN 

Nama Usia Asal Jenis 

Kelamin 

Status  Status 

Informan 

kunjun

gan 

M. Idris 
Kamaludin 

28 
Tahun 

Desa 
Sibubut 

Laki-laki santri Pengunjung 3-4 kali 
dalam 1 
tahun 

Astri Vitria 
Febriani 

29 
Tahun 

Desa 
Sibubut 

Perempuan  Mahasisawi 
S2 Uin  
SGD 
Bandung 

Pengunjung  2-3 kali 
dalam 1 
tahun 

Fira 
Luwiyana 
Fajrin 

24 
Tahun 

Desa 
Sibubut 

Perempuan  Guru TK  Pengunjung Tidak 
dihitung 
karena 
tergantu
ng 
keluarga 
tetapi 
sering 

Cahaya 
Wulan 

23 
Tahun 

Desa 
Sibubut 

Perempuan  Mahasiswi 
S1 UNU 
Cirebon 

Pengunjung 1 x 
dalam 1 
tahun 

Aziz 44 
Tahun 

Desa 
Astana 

Laki-laki Pedagang Juru kunci 
(Kuncen) 

Piket 
jaga 2 
minggu 

Sofi 46 
Tahun 

Asal 
Madura 
menetap 
di Desa 
Sibubut  

Laki-laki Pedagang Pengunjung  Setiap 
malam 
Minggu 

Amir 53 
Tahun 

Desa 
Karang 
Kendal  

Laki-laki Guru SMA Pengunjung  Minimal 
3 bulan 
1 kali 
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Kholid 53 
Tahun 

Desa 
Astana 

Laki-laki Penganggur
an 

Imam Tahlil 
makam SGD 

Setiap 
Jumat 

Syaifurroh
man 

52 
Tahun 

Desa 
Astana 

Laki-laki Wirasuwast
a 

Juru kunci 
(Kuncen) 

Piket 
jaga 2 
minggu 

Raden 
Yulli Adam 
Panji 
Purnama 

55 
Tahun 

Bandung Laki-laki Dosen Pengunjung  3-4 kali 
dalam 1 
tahun 

Walid 
Syaikhun 

58 
Tahun 

Bandung Laki-laki Konsultan 
Komunikas
i 

Pengunjung  7 kali 
dalam 1 
tahun  

Abdul 
Hakim 

55 
Tahun 

Desa 
Pamayaha
n, 
Inramayu 

Laki-laki PNS 
Kemenag 
dan kepala 
Desa 
(Kuwu) 

Pengunjung  10 kali  
dalam 1 
tahun  

Raden 
Muhamma
d  Hafid 
Permadi  

47 
Tahun 

Kampung 
Mandalan
gen, 
Kelurahan 
Kasepuha
n, 
Kecamata
n Lemah 
Wunguk, 
Kota 
Cirebon 

Laki-laki Tour Guide 
Dpc Hpi 
Cirebon 

Informan 
tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




